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ABSTRAK

AKTIVITAS METABOLIT SEKUNDER BAKTERI ENDOFIT KULIT
BATANG NANGKA (Artocarpus heterophyllus Lam.) SEBAGAI
INHIBITOR ENZIM TIROSINASE

PUTRI YULI RAHMAWATI
1604015312

Kulit batang nangka mengandung senyawa yang memiliki aktivitas inhibitor
tirosinase. Dalam jaringan pohon nangka terdapat simbion bakteri endofit, yang
diduga menghasilkan metabolit sekunder serupa dengan inangnya. Penelitian
bertujuan mengetahui aktivitas metabolit sekunder bakteri endofit kulit batang
nangka sebagai inhibitor tirosinase. Bakteri endofit diisolasi dari kulit batang
dengan teknik tanam langsung, dilanjutkan pemurnian, kultivasi pada medium F4,
dan skrining aktivitas inhibitor tirosinase untuk mendapatkan isolat bakteri endofit
yang paling potensial. Isolat KBNP.1 terpilih sebagai isolat yang paling potensial,
selanjutnya dikultivasi pada medium F4 selama 3 hari dan supernatan diekstraksi
menggunakan n-heksan, etil asetat, dan n-butanol, untuk diuji aktivitas inhibitor
tirosinase menggunakan microplate reader pada A = 490 nm. Hasil pengujian
aktivitas inhibitor tertinggi adalah isolat KBNP.1 ekstrak air yang dapat
menghambat enzim tirosinase dengan 1Cso sebesar 372,391 ppm dan potensi
relatif sebesar 0,154 kali asam kojat dibandingkan ekstrak n-butanol dengan ICs
sebesar 487,528 ppm dan potensi relatif 0,117 kali asam kojat.

Kata Kunci : kulit batang nangka, bakteri endofit, inhibitor tirosinase
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hiperpigmentasi adalah masalah kulit akibat peningkatan pigmen kulit dan
dapat menyebabkan pigmentasi lokal, yang terjadi akibat sinar UV matahari
dengan bantuan biokatalis. Biokatalis yang berperan dalam reaksi pencokelatan
ini adalah tirosinase yang ditemukan pada hewan, tumbuhan, dan manusia.
Pigmen yang memberikan warna pada kulit dan berfungsi sebagai pelindung dari
kerusakan yang disebabkan oleh sinar matahari adalah melanin (Chang 2009).
Pembentukan melanin secara berlebihan pada bagian kulit dapat menimbulkan
banyak bercak berpigmen pada kulit yang akan menjadi masalah estetika.
Hiperpigmentasi pada kulit dapat dicegah dengan melakukan penghambatan
terhadap enzim tirosinase yang memiliki peran penting pada melanogenesis (Park
dan Yaar 2012). Keseluruhan proses yang mengarah pada pembentukan pigmen
makromolekul gelap yaitu melanin adalah melanogenesis (Chang 2009).

Melanogenesis atau proses pembentukan melanin ini terjadi di sel
melanosit, melalui kombinasi reaksi kimia dan reaksi enzimatis oleh enzim
tirosinase. Inhibitor tirosinase dibutuhkan dan berperan penting sebagai
penghambat produksi melanin pada lapisan epidermis dan membuat kulit tampak
lebih cerah (Chang 2009). Berbagai inhibitor tirosinase telah banyak digunakan
dalam kosmetik sebagai pencegah hiperpigmentasi diantaranya adalah asam kojat,
hidrokuinon, dan merkuri. Penggunaan senyawa-senyawa tersebut pada kosmetik
dapat membahayakan, karena dapat menyebabkan dermatitis kontak, eritema, dan
menyebabkan hipopigmentasi (Solano 2014). Hal tersebut sangat berisiko,
sehingga pemanfaatan senyawa alternatif seperti bahan alam berperan penting
sebagai pencegahan hiperpigmentasi. Beberapa mikroorganisme berpeluang besar
untuk dikembangkan sebagai sumber senyawa bioaktif dalam tanaman yang
dimanfaatkan untuk baku obat, salah satunya mikroba endofit (Kumala 2014).

Mikroba endofit adalah mikroorganisme yang hidup di dalam organ
tanaman dalam kurun waktu tertentu dan dapat berkolonisasi di dalam jaringan

tanaman tanpa merugikan tanaman inangnya. Mikroba endofit seperti bakteri,
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kapang dan khamir banyak ditemukan pada semua jenis tanaman seperti pohon
berkayu, daun, herba sampai rumput-rumputan. Kemampuan mikroba endofit
menghasilkan metabolit sekunder seperti inangnya karena terjadinya transfer
genetik dari inangnya (Kumala 2014). Bagian organ atau jaringan tanaman
tertentu mengandung mikroba endofit tertentu pula yang berbeda satu sama
lainnya. Salah satu tanaman yang memiliki mikroba endofit yaitu kulit batang
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) Kulit batang nangka mengandung
morine, akaloid, flavonoid, resin, saponin, dan tanin, kulit batang nangka
berkhasait sebagai antibakteri, spasmolitik, antiinflamasi, antikanker, dan diuretik
(Batubara et al. 2010). Mikroba endofit memiliki metabolit bioaktif yang
potensial pada tanaman dalam proses metabolisme dan menghasilkan metabolit
sekunder (Kumala 2014) .

Metabolit sekunder dihasilkan oleh mikroba endofit merupakan senyawa
yang digunakan bukan untuk memenuhi kelangsungan hidupnya, melainkan untuk
mempertahankan diri dari mahluk hidup lainnya. Pada tumbuhan metabolit
sekunder merupakan suatu senyawa yang dihasilkan dengan menggunakan
metabolit primernya sebagai bahan dasar. Metabolit yang memiliki suatu aktivitas
dapat diperoleh dengan cara isolasi terhadap mikroba endofit dan kemudian
dikultivasi. Keberadaan metabolit sekunder pada mikroba sangat dipengaruhi oleh
nutrisi yang tersedia pada media pertumbuhannya (Kumala 2014). Metabolit
sekunder tanaman tertentu telah terbukti dapat dimanfaatkan dalam bidang
kesehatan, khususnya bidang farmasi salah satunya tanaman kulit batang nangka.

Tanaman nangka salah satu sumber senyawa bioaktif yang digunakan
sebagai obat oleh masyarakat. Senyawa aktif kulit batang nangka dihasilkan
melalui proses biosintesis yang terjadi di dalam sel atau jaringan tanaman (Strobel
dan Daisy 2003). Pemanfaatan tanaman nangka sebagai inhibitor tirosinase
menggunakan senyawa bioaktif yang terkandung di dalamnya yaitu Artocarpanon
pada getah kayu dan senyawa Artocarpentin pada kulit kayu tanaman tersebut
(Chang 2009). Golongan polifenol yang terkandung pada kulit batang nangka
mewakili kelompok beragam senyawa yang mengandung berbagai fungsi fenolik
dan tersebar luas di alam. Polifenol juga merupakan kelompok penghambat
tirosinase terbesar sampai sekarang, karena beberapa polifenol dapat bertindak
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sebagai inhibitor (Chang 2009). Putri dan Supriyanti (2010) melaporkan ekstrak
metanol kulit batang nangka dapat menghambat tirosinase secara reversibel
dengan jenis inhibitor kompetitif dan memiliki aktivitas 1Cs, sebesar 103,29
pg/mL  dan didapatkan aktivitas ICsy asam kojat sebesar 59,58 pg/mL,
berdasarkan hal tersebut kulit batang nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.)
dapat digunakan sebagai inhibitor tirosinase.

Berdasarkan uraian di atas pada penelitian ini dilakukan uji metabolit
sekunder dari mikroba endofit kulit batang nangka terhadap penghambatan enzim
tirosinase. Penelitian ini diawali dengan isolasi bakteri endofit kulit batang nangka
dengan tehnik isolasi langsung menggunakan medium Nutrient Agar setelah
dilakukan sterilisasi permukaan. Bakteri endofit yang berhasil diisolasi kemudian
dikultivasi cair untuk menghasilkan supernatan yang mengandung metabolit
sekunder. Supernatan isolat bakteri endofit yang terpilih, diekstraksi dan diuji
aktivitas penghambatan enzim tirosinase. Hasil pengujian berupa absorbansi
kemudian dihitung persen penghambatan dan 1Cs, serta ditentukan potensi relatif

terhadap asam kojat sebagai kontrol positif.

B. Permasalahan Penelitian
Apakah metabolit sekunder bakteri endofit kulit batang nangka

(Artocarpus heterophyllus Lam.) berpotensi sebagai inhibitor enzim tirosinase ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi bakteri endofit yang terdapat

pada kulit batang nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) dan mengetahui

potensi sebagai inhibitor enzim tirosinase.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi

kepada masyarakat mengenai potensi metabolit sekunder bakteri endofit kulit
batang nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) yang dapat dimanfaatkan sebagai
inhibitor enzim tirosinase, sehingga dapat digunakan sebagai pengembangan obat

dan kosmetik yang aman karena berasal dari bahan alami.
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